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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penerapan konsep Strong 

Column Weak Beam (SCWB) dalam perencanaan struktur bangunan tahan gempa, 

khususnya pada Gedung Masjid Kubah Kecubung di Palangka Raya. Meskipun 

wilayah Kalimantan Tengah tergolong jarang mengalami gempa besar, potensi 

risiko gempa di masa depan tetap perlu diantisipasi. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengevaluasi apakah struktur eksisting masih aman jika terjadi 

peningkatan status zona kegempaan dari zona 1 ke zona 2 berdasarkan peta gempa 

Indonesia terbaru. 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pemodelan struktur 

tiga dimensi menggunakan aplikasi SAP2000 dan ETABS. Data struktur diperoleh 

dari gambar as-built drawing, sedangkan pembebanan mengacu pada SNI 

1727:2020, analisis gempa mengacu pada SNI 1726:2019, dan desain beton 

bertulang berdasarkan SNI 2847:2019. Analisis dilakukan terhadap elemen kolom 

dan balok untuk mengetahui perilaku struktur terhadap beban gempa pada dua 

skenario zona gempa yang berbeda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada zona gempa 1 (risiko rendah), 

seluruh elemen struktur masih aman dengan rasio tegangan di bawah 1,0. Namun, 

pada zona gempa 2 (risiko tinggi), ditemukan kegagalan pada kolom K1, K2, dan 

K4 serta balok B2 dan B3, yang ditandai dengan rasio tegangan melebihi 1,0 dan 

terbentuknya sendi plastis di luar batas izin. Perbandingan hasil antara SAP2000 

dan ETABS menunjukkan perbedaan gaya dalam yang kecil untuk sebagian besar 

elemen. Disimpulkan bahwa struktur eksisting aman untuk zona gempa 1, namun 

memerlukan redesain atau perkuatan jika berada pada zona gempa 2, seperti 

penambahan dimensi, mutu beton, atau tulangan pada elemen kritis. Penelitian ini 

menekankan pentingnya mempertimbangkan potensi kenaikan risiko gempa dalam 

perencanaan struktur di wilayah seperti Kalimantan Tengah. 

 

Kata kunci: Strong Column Weak Beam, SAP2000, ETABS, Zona Gempa, 

Evaluasi Struktur. 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the importance of applying the Strong Column 

Weak Beam (SCWB) concept in the design of earthquake-resistant building 

structures, particularly for the Kubah Kecubung Mosque building in Palangka 

Raya. Although Central Kalimantan is relatively rarely affected by major 

earthquakes, the potential for future seismic risk still needs to be anticipated. 

Therefore, this study was conducted to evaluate whether the existing structure 

remains safe in the event of an increase in seismic zone status from zone 1 to zone 

2 based on the latest Indonesian earthquake hazard map. 

This research employed a case study method with three-dimensional 

structural modeling using SAP2000 and ETABS software. Structural data were 

obtained from as-built drawings, while loading refers to SNI 1727:2020, seismic 

analysis refers to SNI 1726:2019, and reinforced concrete design is based on SNI 

2847:2019. The analysis was performed on column and beam elements to determine 

structural behavior under earthquake loads in two different seismic zone scenarios. 

The results showed that in seismic zone 1 (low risk), all structural elements 

remained safe with stress ratios below 1.0. However, in seismic zone 2 (high risk), 

failures were found in columns K1, K2, and K4 as well as beams B2 and B3, 

indicated by stress ratios exceeding 1.0 and the formation of plastic hinges beyond 

allowable limits. The comparison between SAP2000 and ETABS results showed 

small differences in internal forces for most elements. It is concluded that the 

existing structure is safe for seismic zone 1, but requires redesign or strengthening 

if located in seismic zone 2, such as increasing cross-sectional dimensions, 

improving concrete quality, or adding reinforcement to critical elements. This study 

emphasizes the importance of considering the potential increase in seismic risk in 

structural planning in regions such as Central Kalimantan. 

 

Keywords: Strong Column Weak Beam, SAP2000, ETABS, Earthquake Zone, 

Structure Evaluation. 
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   BAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Gosh Somnath 2021, Studi perencanaan struktur dengan konsep 

"Strong Column Weak Beam" merupakan pendekatan penting dalam desain 

bangunan tahan gempa. Konsep ini sangat diperlukan karena gempa bumi dapat 

menyebabkan gaya lateral yang kuat pada bangunan. Pada dasarnya, konsep ini 

bertujuan untuk mengarahkan kekuatan struktural utama (strong) pada kolom, 

sedangkan kelemahan (weak) dipusatkan pada balok. Hal ini membantu dalam 

mendistribusikan energi gempa dengan lebih efisien dan mengurangi risiko 

keruntuhan. 

Dalam konteks ini, strong mengacu pada kemampuan kolom untuk menahan 

beban tekanan yang besar, sedangkan weak mengacu pada balok yang cenderung 

lebih rentan terhadap perubahan dan deformasi. Memiliki kolom yang lebih kuat 

dibandingkan dengan balok membantu mencegah terjadinya kegagalan struktural 

yang disebabkan oleh kolaps atau keruntuhan akibat beban yang berlebihan, 

(Sholeh M. N. 2022).  

Daerah Kalimantan Tengah mungkin tidak sering dilanda gempa bumi 

khususnya di kota Palangka Raya, namun masih terdapat sejarah kejadian efek dari 

gempa sebenarnya yang cukup signifikan di wilayah ini. Sejarah gempa-gempa 

sebelumnya dapat memberikan petunjuk tentang potensi kejadian di masa depan. 

Dengan mempertimbangkan kondisi rawan gempa yang mungkin akan terjadi di 

Kalimantan Tengah khususnya di kota Palangka Raya pada masa mendatang, 

sangat penting untuk memperhitungkan faktor-faktor ini dalam perencanaan dan 

pembangunan infrastruktur.  

Berdasarkan kondisi dan fenomena tersebut, maka di lakukan penelitian ini 

dengan judul “Studi Perencanaan Struktur Dengan Konsep “Strong Column Weak 

Beam” Gedung Masjid Kubah Kecubung di Kota Palangka Raya”  menggunakan 

aplikasi perangkat lunak SAP2000 dan ETABS untuk mengevaluasi desain dengan 

kemungkinan bertambahnya status wilayah gempa dari zona wilayah 1 ke zona 
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wilayah 2, apakah struktur yang ada dapat bertahan apabila di kemudian hari 

mengalami peristiwa tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas dibuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemodelan bangunan yang sudah ada menggunakan aplikasi 

SAP2000 dan ETABS? 

2. Bagaimana analisis perhitungan struktur sebelum dan  sesudah ditambahkan 

beban gempa skala 1 dan skala 2? 

3. Bagaimana analisis penambahan beban gempa terhadap jumlah tulangan atau 

dimensi tulangan pada balok dan kolom yang ada? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah di sampaikan, berikut merupakan  tujuan 

penelitian. 

1. Mengetahui hasil pemodelan bangunan yang sudah ada menggunakan aplikasi 

SAP2000 dan ETABS? 

2. Mengetahui hasil dari analisis perhitungan struktur sebelum dan  sesudah 

ditambahkan beban gempa skala 1 dan skala 2.  

3. Mengetahui hasil dari analisis penambahan beban gempa terhadap jumlah 

tulangan atau dimensi tulangan pada balok dan kolom yang ada. 

1.4. Batasan Masalah 

Untuk membatasi penelitian ini agar tetap dengan tujuan yang telah di 

rencanakan, berikut merupakan batasan masalah pada penelitian ini. 

1. Komponen struktur yang di tinjau meliputi kolom dan balok. 

2. Standar pembebanan menggunakan SNI 1727:2020 

3. Analisis desain bangunan menggunakan standar bangunan tahan gempa SNI 

1726:2019 dan untuk standar beton bertulang SNI 2847:2019 

4. Permodelan menggunakan gambar As Built Drawing sebagai acuan 

perbandingan setelah di tambahkan beban gempa  
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5. Analisis Struktur bangunan menggunakan bantuan aplikasi SAP2000 dan 

ETABS 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut. 

1. Secara teoritis, penelitian ini menghasilkan output Analisa struktur dan tingkat 

perbandingan hasil Analisa program SAP2000 dan ETABS dalam Evaluasi 

Struktur Gedung Hindu Kaharingan Center di Kota Palangka Raya. 

2. Secara praktis, penelitian ini menghasilkan data perhitungan struktur pada 

Evaluasi Struktur Gedung Masjid Kubah Kecubung di Kota Palangka Raya. 


